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ABSTRAK

Daun kesambi (Schleichera oleosa L.) merupakan tanaman yang banyak digunakan
dalam pengobatan karena mengandung metabolit primer maupun sekunder seperti
fenolik dan flavonoid. Efek farmakologi dari tanaman ini merupakan sumbangan dari
adanya senyawa golongan fenolik dan flavonoid. Penarikan kandungan senyawa dari
tanaman dipengaruhi oleh tingkat kepolaran pelarut berdasarkan prinsip like dissolve
like. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar flavonoid dan fenolik total pada
daun kesambi dengan variasi cairan penyari. Simplisia kering daun kesambi diekstraksi
menggunakan berbagai pelarut dengan metode ultrasonic assisted extraction (UAE) yang
dimulai dengan n-heksan dan dilanjutkan secara berturut-turut dengan etil asetat,
aseton dan metanol. Penentuan kadar fenolik dan flavonoid total dari semua ekstrak
daun kesambi dilakukan secara kolorimetri dengan menggunakan reagen kimia dan
absorbansinya diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-Visible. Hasil
penelitian menunjukkan Kadar fenolik total pada ekstrak daun kesambi diperoleh hasil
ekstrak aseton sebesar 355,3 + 3,74 (mgEAG/g), ekstrak etil asetat sebanyak 158,3 + 3,33
(mgEGA/g), ekstrak metanol 86,2 + 1,08 (mgEAG/g) dan ekstrak n-heksan 18,5 + 0,45
(mgEGA/g). Sementara itu, kadar flavonoid total ekstrak daun kesambi diperoleh hasil
)t 1o) 1 R E (s BPVARTS SIESn S WIIPieY ekstrak etil asetat 166,3 + 3,72 (mgEQ)/g), ekstrak aseton 61,4 + 2.60 (mgEQ/g), ekstrak
VNS BN NSl ISP metanol 65,7 + 0,65 (mgEQ/g) dan ekstrak n-heksan sebesar 33,7 + 0,83 (mgEQ/g). Kadar
1 11) VY (s BPICR DI Rl oo W0 fenolik total tertinggi diperoleh pada ekstrak aseton dan kadar flavonoid total tertinggi
diperoleh pada ekstrak etil asetat.
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ABSTRACT

Kesambi leaves (Schleichera oleosa L.) are plants that contain saponins, tannins,
alkaloids, steroids, phenolics, and flavonoids. The compounds that play the most role
in causing pharmacological effects are flavonoids and phenolic compounds, which are
source of antioxidants. The solubility of the solvent in the extract will affect the content
of the extracted compounds based on the principle of like dissolves like. This study was
conducted to determine the total flavonoid and phenolic content at different levels of
solvent types. The dried simplisia of kesambi leaves was extracted using various
solvents by the ultrasonic assisted extraction (UAE) method, starting with n-hexane and
continuing successively with ethyl acetate, acetone, and methanol. The determination
of flavonoid and total phenolic content of each sample was done colorimetrically, and
the absorbance of each sample was measured using a UV-visible spectrophotometer.
The results showed that the total phenolic content in kesambi leaf extract was obtained
from acetone extract of 355.3 + 3.74 (mgEGA/g), ethyl acetate extract of 158.3 + 3.33
(mgEGA/g), methanol extract of 86.2 + 1.08 (mgEGA/g), and n-hexane extract of 18.5 +
0.45 (mgEGA/g). While the total flavonoid content of kesambi leaf extract was obtained,
the results were ethyl acetate extract (166.3 + 3.72 mg EQ/g), acetone extract (61.4 + 2.60
mg EQ/g), methanol extract (65.7 + 0.65 mg EQ/g), and n-hexane extract (33.7 + 0.83 mg
EQ/g). conclusion The highest total phenolic content was obtained in acetone extract,
and the highest total flavonoid content was obtained in ethyl acetate extract.
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PENDAHULUAN

Kesambi  (Schleichera  oleosa  L.)
merupakan keluarga Sapindaceae yang secara
tradisional digunakan untuk mengobat
beberapa  penyakit.
ditemukan diberbagai daerah di Indonesia
diantaranya di Jawa, Nusa Tenggara Barat,
Sumatera, dan Sulawesi Selatan. Kesambi
ditemukan tumbuh di daratan rendah yang
beriklim kering sampai ketinggian 600 mdpl.
Selain di Indonesia, tumbuhan kesambi juga

Kesambi  banyak

banyak ditemukan di lembah Himalaya dan
Sri Langka. Tumbuhan kesambi ditemukan
banyak tumbuh di pulau Jawa, Bali, Sulawesi,
Maluku, dan Nusa Tenggara (Heyne, 1998).
Tanaman ini bisa tumbuh pada daerah kering
dengan suhu maksimum 35-47 °C dan suhu
minimum 2,5 °C. Pohon kesambi umumnya
memiliki ketinggian + 25 m, batang tegak,
berkayu, permukaan kasar, dan warnanya
coklat kotor. Daunnya tunggal, lanset,
berseling, panjang 11-25 cm, lebar 2-6 cm, tepi
rata, ujung lancip dan berwarna hijau. Salah
satu bagian dari tanaman kesambi dapat
menghasilkan minyak yang lebih umum
dikenal sebagai minyak makassar yaitu biji
kesambi.

Berbagai bagian dari tanaman kesambi
seperti daun, buah, dan kayu telah digunakan
oleh masyarakat di Jawa untuk mengobati
berbagai penyakit seperti penyakit kulit,
rematik, disentri, jerawat, sakit perut, dan
sengatan ular (Situmeang et al., 2022, Ghosh et
al., 2011, Hanifah, 2020, Thind et al., 2011).
Pemanfaatan kesambi sudah dikenal sejak
dulu. Dalam industri, minyak yang diperoleh
dari buah kesambi dapat manfaatkan sebagai
sumber biodiesel (Silitonga et al., 2015).
Penelitian
menyatakan kesambi mengandung senyawa
metabolit primer seperti gula, asam amino,
protein, dan klorofil, dan metabolit
sekundernya adalah alkaloid, terpenoid,

sebelumnya  telah  banyak

senyawa fenolik, tanin, flavonoid, dan lain-
lain (Khandekar, Bobade and Ghongade,
2015).

diketahui
mengandung senyawa flavonoid dan fenolik
(Nursamsiar, 2021), pengamatan yang telah

Daun Kesambi

dilakukan pada bagian abaksial daun kesambi
(Schleichera oleosa) menunjukkan hasil positif
adanya senyawa terpenoid, alkaloid,
flavonoid, fenol, tanin dan lipofil (Rahayu,
Pratiwi and Mubarakati, 2021). Daun Kesambi
yang diekstraksi dengan cairan penyari etanol
dan etil asetat dengan metode refluks telah
dilaporkan memiliki kandungan flavonoid
berturut-turut sebanyak 62,1+0,98 mgEQ/g
(tanpa  hidrolisis),  57+0,23  mgEQ/g
(hidrolisis),  40,7+0,77 mgEQ/g (tanpa
hidrolisis) dan 39,8+0,18 mgEQ)/g (hidrolisis)
(Nursamsiar et al., 2021).

Senyawa fenolik merupakan bagian
dari metabolit sekunder yang banyak
ditemukan pada spesies tumbuhan dengan
struktur yang beranekaragam. Struktur
senyawa terdapat dalam bentuk glikosida
atau aglikon, matriks atau senyawa bebas dan
sebagian  besar terdiri dari struktur
terpolimerisasi atau monomer. Senyawa
fenolik yang terdapat pada tumbuhan
diantaranya senyawa fenolik sederhana
seperti asam fenolik sampai senyawa
kompleks seperti tanin. Senyawa tersebut
diketahui dapat berperan sebagai pertahanan
terhadap sinar ultraviolet (UV), patogen, dan
predator lainnya (Balasundram, Sundram and
Samman, 2006). Senyawa fenolik
bertanggungjawan atas rasa pahit buah
karena interaksinya dengan glikoprotein
ludah. Fenolik diketahui menyebabkan
perbedaan rasa dan warna pada berbagai
buah. Diantara tumbuhan yang mengandung
fenolat adalah lignan, tanin, asam fenolik,
stilbena, dan flavonoid (Alara, Abdurahman
and Ukaegbu, 2021). Fenolik memiliki sifat
sebagai antioksidan yang berkontribusi pada
peneuruan risiko penyakit kronis seperti
kanker dan penyakit jantung ((Rice-Evans,
Miller and Paganga, 1996). Fenolik juga telah
dilaporkan dapat membantu melindungi kulit
dari kerusakan akibat sinar UV dan penuaan
dini (Nichols and Katiyar, 2010).

Flavonoid adalah senyawa metabolit
sekunder yang banyak ditemukan dalam
berbagai tanaman, termasuk didalamnya
tanaman obat. Flavonoid adalah polifenol
utama dalam makanan manusia. Secara
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struktural, flavonoid tersusun atas inti flavan specimen 051/SKAP/2018. Sampel

dengan 15 atom karbon yang tersusun dalam
3 cincin sepeti C6-C3-C6 berlabe A, B, dan C.
ada enam subkelompok flavonoid yaitu
flavon, flavanon, flavonol, flavanol,
antosianin, dan isoflavon. Pengelompokan ini
berpusat pada keadaan oksidasi cincin C
pusat dalam struktur flavonoid. Perbedaan
struktur subkelompok
sebagian disebabkan oleh pola dan derajat

hidroksilasi, prenilasi, glikosilasi, atau

masing-masing

metoksilasi. Flavonoid yang paling umum
adalah quersetin, catecin, narigenin, cyanidin-
glikosida, dan daidzein (Dai and Mumper,
2010, D’ Archivio et al., 2007).

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah sonikator, perangkat alat gelas (Iwaki,
Pyrex), bunsen, cawan porselin, mikropipet
(Dragon lab), oven (Memmert UN-30), vial,
rotary evaporator (Buchi, R-300),
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu®-1800),
neraca analitik (Mettler toledo).

Bahan

Bahan tumbuhan yang digunakan pada
penelitian ini adalah daun kesambi (Schleichera
oleosa) yang diambil dari kabupaten Gowa
Sulawesi Selatan. Bahan kimia yang digunakan
antara lain metanol, etil asetat, aseton, n-heksan,
Etanol p.a (Merck, Germany), aquadest (waterone),
Na:COs, (Merck, Germany), reagen folin ciocalteau
(Merck, Germany), HCl (Merck, Germany), FeCls
(Merck, Germany), amoniak, pereaksi dragendorf,
pereaksi mayer, pereaksi wagner dengan grade
teknis, H2SOs (Merck, Germany), asam asetat
anhidrat (Merck, Germany), dan kloroform (JT-
Baker), asam galat (Merck, Germany), kuarsetin
(Merck, Germany), AICl (Merck, Germany),
Natrium Asetat (Merck, Germany).

Preparasi sampel

Sampel tanaman diperoleh dari dari
Desa Sicini, Dusun Siriya, Kecamatan Parigi,
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.
Identifikasi  terhadap spesies tanaman
Kesambi dilakukan di Laboratorium Biologi,
Universitas Negeri Makassar dengan nomor

dibersihkan dengan cara dicuci dengan air
mengalir agar kotoran yang menempel pada
sampel dapat dihilangkan, kemudian
dilakukan sortasi basah. Sampel kemudian
dirajang untuk memperkecil ukuran dan
dikeringkan dalam oven simplisia pada suhu
40°C selama 2 x 24 jam.

Ekstraksi

Simplisia kering daun kesambi (375
kg) diekstraksi menggunakan berbagai
pelarut (n-heksan, etil asetat, aseton dan
metanol) dengan metode ultrasonic assisted
extraction (UAE). Simplisia dimasukkan
kedalam wadah ekstraktor kemudian
ditambahkan pelarut n-heksana sampai
semua bagian simplisia terendam. Ekstraksi
dilakukan berulang hingga diperoleh filtrat
yang jernih. Residu kemudian diekstraksi
selanjutnya dengan menggunakan pelarut etil
asetat, aseton dan metanol dengan metode
yang sama pada n-heksana. Masing-masing
dari filtrat yang diperoleh dipekatkan
menggunakan vakum rotary  evaporator
sehingga akan diperoleh ekstrak heksan, etil
asetat, aseton dan metanol. Rendemen yang
diperoleh dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Rendemen = berat ekstrak/berat simplisia x 100%

Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif golongan senyawa
dilakukan pada ekstrak kental sebagai
berikut:
1. Flavonoid

Ekstrak  ditimbang + 1g dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Ekstrak
ditambahkan serbuk magnesium dan 2-4 tetes
HCl pekat, kemudian campuran dikocok.
Warna jingga yang terbentuk menunjukkan
adanya flavonoid golongan flavonol dan
flavanon, sedangkan warna mencolok seperti
merah, kuning, atau coklat menunjukkan
adanya flavonoid (Rahayu, Kurniasih and
Amalia, 2015).
2. Uji Fenolik

Ekstrak sebanyak + 1 g dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan ditambahkan FeCls
5% sebanyak 2-3 tetes. Senyawa fenol
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ditunjukkan jika terjadi perubahan warna biru
kehitaman (Jones and Kinghorn, 2012).

Pembuatan Larutan Kurva Baku Kuersetin
Larutan baku kuersetin dibuat seri
konsentrasi 2; 4; 6; 8; dan 10 pg/mL dengan
cara memipet sebanyak 0,1; 0,2; 0,3; 0,4, dan
0,5 mL larutan stok 100 pg/mL. Kemudian
larutan dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL
dan ditambahkan 0,2 mL AICI3 (10 %b/v),
ditambahkan masing-masing dengan 0,1 mL
natrium asetat 1 M dan dicukupkan dengan
etanol p.a hingga 5 ml. Larutan dicampur
sampai merata dan didiamkan selama 30
menit pada suhu ruang. Masing-masing
konsentrasi larutan kuersetin yang diperoleh
ditentukan absorbansinya pada panjang
gelombang 450 nm (Do et al., 2014).

Pembuatan Larutan Kurva Baku Asam Galat
Larutan baku asam galat dibuat
dengan cara memipet sebanyak 0,1; 0,2; 0,3;
0,4, dan 0,5 mL larutan stok 100 pg/mL ke
dalam labu tentukur 5 mLdan ditambahkan
0,2 mL reagen folin ciocalteau dan 0,2 mL
Na2CO3 (10% b/v). Kemudian dicukupkan
dengan aquadest hingga 5 mL sehingga
diperoleh deret konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6
ppm, 8 ppm, dan 10 ppm. Larutan dicampur
hingga merata kemudian diinkubasi selama
30 menit pada suhu ruang. Masing-masing
konsentrasi asam galat yang diperoleh
kemudian diukur absorbansinya pada
panjang gelombang 760nm (Do et al., 2014).

Penentuan Kadar Flavanoid Total

Kadar flavonoid pada semua ekstrak
ditentukan dengan cara menimbang sampel
sebanyak 10 mg dan dilarutkan dengan etanol
p-ahingga 10 mL dalam labu tentukur. Semua
sampel dipipet kedalam labu tentukur 5 mL
sebanyak 0,2 mL dan ditambahkan AICI3 (10
%Db/v) sebanyak 0,2 mL, natrium asetat 1 M
sebanyak 0,1 mL dan dicukupkan volumenya.
Campuran kemudian dicampur hingga
homogen lalu didiamkan selama 30 menit
pada suhu ruang. Serapan dari masing-
masing sampel ditentukan pada panjang
gelombang 450 nm (Do et al., 2014).

Penentuan Kadar Fenolik Total

Pengujian kadar fenolin pada semua
ekstrak dilakukan dengan cara menimbang
ekstrak sebanyak 10 mg dan dilarutkan
dengan aquadest hingga 10 mL. masing-
masing sampel dipipet sebanyak 1,6 mL
kedalam labu ukur 5 mL dan ditambahkan 0,2
mL reagen folin ciocalteau dan 0,2 mL larutan
Na2CO3 (10% b/v) dan dicukupkan
volumenya dengan aquades hinggal 5mL.
Larutan dicampur hingga merata lalu
didiamkan selama 30 menit pada suhu ruang.
Serapan dari semua sampel diukur pada
panjang gelombang 760 nm (Do et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman kesambi berasal dari family
dari Sapindaceae mengandung senyawa kimia
seperti alkaloid, saponin, fenolik dan tannin,
flavonoid, dan fitosterol (Bhatia et al., 2013,
Muthukrishnan &  Sivakkumar,  2018).
Pengolahan sampel melalui empat tahap yaitu
tahap sortasi basah, pencuci, perajangan dan
pengeringan. Sortasi basah merupakan
tahapan untuk memisahkan sampel dari
kotoran (Depkes RI, 2000). Pencucian dengan
air mengalir untuk membersihkan kotoran
yang menempel pada sampel dan tahapan
selanjutnya adalah tahapan perajangan untuk
mengubah ukuran sampel menjadi lebih kecil
sehingga proses pengeringan menjadi lebih
cepat dan mempermudah kandungan
senyawa dalam sampel dapat terlarut kedalam
cairan penyari (Nursamsiar, 2021). Tahap
terakhir adalah pengeringan dengan oven
simplisia suhu 40°C selama 2 x 24 jam. Melalu
proses pengeringan ini maka kadar air sampel
berkurang  sehingga  kerusakan  dan
penurunan mutu dari sampel dapat
dihilangkan meskipun disimpan dalam waktu
yang lama (Fahmi, Herdiana and Rubiyanti,
2020).

Simplisia diekstraksi
dengan ultrasonic assisted extraction (UAE)

kemudian

yang dimulai dengan n-heksan dan
dilanjutkan secara berturut-turut dengan etil
asetat, aseton dan metanol. Ekstraksi UAE
merupakan metode ekstraksi yang dikembang
untuk meningkatkan kemampuan ekstraksi
senyawa bioaktif dari tanaman. Ekstraksi
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dengan bantuan ultrasonik juga diketahui lebih  banyak  dibandingkan  dengan
ramah lingkungan dan menghabiskan lebih menggunakan  teknik  ekstraksi  secara

sedikit energi dan waktu serta memberikan
hasil senyawa fenolik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode konvensional
seperti maserasi, refluks dan soklet (Oroian,
Ursachi and Dranca, 2020), (Rodrigues et al.,
2020). juga melaporkan
kandungan fenolik dan flavonoid yang
diperoleh dari sampel dedak gandum dengan
menggunakan metode ekstraksi ultrasonik

Penelitian lain

konvensional (Iftikhar et al., 2020).

Rendemen yang diperoleh dari proses
ekstraksi <10% dengan rendamen terbesar
diperoleh pada pelarut aseton sebesar 2,52%
(Tabel 1). Hasil analisis secara kualitatif dari
keempat ekstrak daun kesambi menunjukkan
bahwa keempat ekstrak mengandung
senyawa golongan flavonoid dan fenolik
(Tabel 2).

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Daun Kesambi

Bobot
No. Pelarut - — obot (g) % Rendemen
Simplisia Ekstrak
1 n-heksan 375 4,308 1,15
2 Etil asetat 375 3,588 0,96
3 Aseton 375 9,468 2,52
4  Metanol 375 0,651 0,17
Tabel 2. Analisis kualitatif Ekstrak Daun Kesambi
No. Ekstrak Fenolik Flavonoid
1 n-heksana + +
2 Etil asetat + +
3 Aseton + +
4 Metanol + +
Keterangan: (+) positif mengandung golongan senyawa uji
Kadar fenolik total dari sampel Reaksi antara asam galat dengan
tanaman  kesambi ditetapkan dengan reagen Folin Ciocalteau yang akan

menggunakan metode Folin Ciocalteau.
Metode ini adalah metode yang paling umum
digunakan untuk menentukan kandungan
fenolik  total
pengerjaan yang lebih sederhana. Selain itu,
reagen Folin Ciocalteau dapat bereaksi
dengan senyawa fenolik yang terkandung
sampel menghasilkan campuran
berwarna  sehingga  bisa  ditentukan
absorbansinya dengan spektrofotometer.
Kadar fenolik total dalam sampel dengan

dalam tanaman karena

dalam

reagen Folin  Ciocalteu
ditentukan pada panjang gelombang 765 nm
(Pourmorad, Hosseinimehr and Shahabimajd,
2006). Dalam penelitian ini digunakan salah
satu jenis fenolik alami dan stabil yaitu asam
galat. Asam galat merupakan senyawa fenolik
turunan asam hidroksibenzol yang tergolong

asam fenolik sederhana (Fadhilah et al., 2021).

absorbansinya

membentuk larutan berwarna kuning sebagai
pertanda bahwa fenolik. Penambahan larutan
Na:COs untuk memberikan suasana basa.
Suasana basa ini dapat mendisosiasi hidrogen
pada senyawa fenolik menjadi ion fenolat
(Ukieyanna, 2012). Selama proses reaksi,
senyawa fenolik bereaksi dengan reagen Folin
Ciocalteau karena adanya gugus hidroksil
yang  berinteraksi menjadi = kompleks
berwarna biru (molibdenum-tungsten) yang
dapat dianalisis dengan spektrofotometer.
Semakin pekat warna biru yang terbentuk
menunjukkan konsentrasi ion fenolat yang
semakin tinggi. Ion fenolat akan mereduksi
asam heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungstat)
menjadi kompleks molibdenum-tungsten
sehingga warna yang dihasilkan semakin
pekat (Senet et al., 2018).

Hasil analisis terhadap larutan standar
asam galat kemudian dibuat kurva kalibrasi
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dan diperoleh persamaan regresi linear yang
diperoleh yaitu y=0,0849x+0,0151 dengan
koefisien korelasi (r) 0,9975. Kadar fenolik
dari masing-masing ekstrak daun kesambi
dilakukan dengan cara 3x replikasi. Hasil
penentuan kadar fenolik total (tabel 3)
diperoleh kadar tertinggi terdapat pada
ekstrak aseton sebesar 355,3 + 3,74 (mgEGA/g)
kemudian ekstrak etil asetat sebanyak 158,3 +

3,33 (mgEGA/g), ekstrak metanol 86,2 + 1,08
(mgEGA/g) dan ekstrak n-heksan 18,5 + 0,45
(mgEGA/g). Hal ini sama dengan hasil
penelitian yang telah dilaporkan pada
tanaman daun alpukat menyatakan bahwa
larutan penyari aseton lebih baik dalam
menyari  senyawa  golongan  fenolik
dibandingkan dengan larutan penyari

metanol maupun etanol (Pontoan, 2016).

Kurva Baku Asam Galat

09 T
08 +
07 +
06 T

Absorbansi

04
0,3
0,2
0,1 - I

o5 + = -

y =0,0849x + 0,0151
R2=0,9975

8 10 12

Konsentrasi

Gambear 1. Grafik hubungan konsentrasi baku dan absorbansi asam galat

Tabel 3. Kadar Fenolik Total pada ekstrak daun kesambi

No. Ekstrak Kadar Fenolik Total (mgEAG/g)
1 n-heksan 18,5+ 0,45
2 Etil Asetat 158,3 + 3,33
3 Aseton 355,3 + 3,74
4 Metanol 86,2 + 1,08

Keterangan: mgEAG/g = Miligram Ekuivalen asam Galat per gram sampel
Pengukuran dilakukan dengan replikasi tiga (3)

Kadar flavonoid total pada sampel
ditentukan berdasarkan pembentukan warna.
Larutan berwarna terbentuk karena adanya
reagen AICl: 10% dan natium asetat 5%.
Reagen AICl3 akan membentuk interaksi
dengan gugus hidroksil dan keton yang
berdekatan  pada golongan
flavonoid. AICIs akan bereaksi dengan gugus
keton pada C4 dan gugus OH pada C3
(flanovol) atau C5 pada senyawa flavon atau
flavonol membentuk senyawa kompleks yang

senyawa

stabil berwarna kuning. Quersetin adalah
salah satu jenis senyawa golongan flavonoid
yang digunakan sebagai standar pada
penetapan kadar flavonoid karena quersetin
memiliki gugus keto pada atom C-4 dan

juga gugus hidroksil pada atom C-3 dan C-5
yang bertetangga (Sembiring, Elya and
Sauriasari, 2018).

Dari kurva kalibrasi  diperoleh
persamaan regresi linier yaitu y=0,0759x -
0,0156 dengan nilai koefisien kolerasi (r) =
0,9994. Penetapan kadar flavonoid dari
ekstrak daun Kesambi dilakukan dengan
replikasi 3x. Dari hasil penelitian diperoleh
kadar flavonoid seperti yang terlihat pada
tabel 4 pada ekstrak n-heksan sebesar 33,7 *
0,83 (mgEQ/g), ekstrak etil asetat 166,3 + 3,72
(mgEQ/g), ekstrak aseton 61,4 +2,60 (mgEQ/g)
dan ekstrak metanol 65,7 + 0,65 (mgEQ/g).
hasil penentuan kadar
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat

flavonoid
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memiliki kandungan flavonoid yang paling
tinggi dibandingkan dengan aseton, metanol
dan yang paling rendah pada ekstrak n-
heksan daun Kesambi. Hal ini menunjukkan
bahwa larutan penyari etil asetat lebih kuat

menyari kandungan flavonoid yang ada
dalam sampel daun Kesambi. Diduga bahwa
kandungan flavonoid yang terkandung
bersifat semipolar yang lebih larut dalam
pelarut semipolar.

Kurva Standar Kuarsetin

08 T
07 +
06 +
05 +
04 +
0,3
0,2
0,1 4 |

Absorbansi

y =0,0759x - 0,0156
R? =0,9994

Konsentrasi

Gambar 2. hubungan konsentrasi terhadap absorbansi Kuarsetin

Tabel 4. Kadar Flavonoid Total pada ekstrak daun kesambi

No. Ekstrak Kadar Fenolik Total (mgEQ/g)
1 n-heksan 33,7 +0,83
2 Etil Asetat 166,3 3,72
3 Aseton 61,4 +2,60
4 Metanol 65,7 £ 0,65

Keterangan: mgEQ/g =Miligram Ekivalen Kursetin/gram sampel;
Pengukuran dilakukan dengan replikasi tiga (3)

KESIMPULAN

Kadar fenolik total pada ekstrak daun
kesambi diperoleh hasil ekstrak aseton
sebesar 355,3 + 3,74 (mgEGA/g), ekstrak etil
asetat sebanyak 158,3 + 3,33 (mgEGA/g),
ekstrak metanol 86,2 + 1,08 (mgEGA/g) dan
ekstrak n-heksan 18,5 + 0,45 (mgEGA/g).
Sedangkan kadar flavonoid total ekstrak daun
kesambi diperoleh hasil ekstrak etil asetat
166,3 + 3,72 (mgEQ/g), ekstrak aseton 61,4 +
2,60 (mgEQ/g), ekstrak metanol 65,7 + 0,65
(mgEQ/g) dan ekstrak n-heksan sebesar 33,7 +
0,83 (mgEQ/g). Kadar fenolik tertinggi
diperoleh pada ekstrak aseton dan kadar
flavonoid tertinggi diperoleh pada ekstrak etil
asetat. Dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadikan refrensi bagi peneliti

selanjutnya dalam pengembangan
bahan alam khususnya tanaman Kesambi.
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